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ABSTRAK 

Perkembangan bisnis yang pesat di Indonesia menyebabkan persaingan antar perusahaan semakin ketat. Untuk 

memenangkan persaingan, perusahaan perlu menjaga kualitas produk dan menetapkan harga yang terjangkau. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian 

produk pada PT Mubarok Dua Kencana Kabupaten Jember. Tujuan khusus penelitian yaitu: (1) menganalisis 

pengaruh kualitas produk, harga secara simultan terhadap keputusan pembelian, (2) menganalisis pengaruh 

kualitas produk, harga secara parsial, dan (3) mengetahui variabel yang paling dominan memengaruhi keputusan 

pembelian. Metode yang digunakan adalah metode survei dengan jumlah responden sebanyak 40 orang konsumen 

PT Mubarok Dua Kencana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan kualitas produk, harga 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Secara parsial, kualitas produk berpengaruh signifikan, 

sedangkan harga berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian, kualitas produk 

merupakan faktor dominan yang memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk PT Mubarok Dua 

Kencana. Temuan ini menunjukkan pentingnya perusahaan dalam mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

produk untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. 

Kata kunci — Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian Produk 

ABSTRACT 

Rapid business development in Indonesia has caused competition between companies to become increasingly tight. 

To win the competition, companies need to maintain product quality and set affordable prices. This study aims to 

determine the effect of product quality and price on product purchasing decisions at PT Mubarok Dua Kencana, 

Jember Regency. The specific objectives of the study are: (1) to analyze the effect of product quality, price 

simultaneously on purchasing decisions, (2) to analyze the effect of product quality, price partially, and (3) to 

determine the most dominant variables influencing purchasing decisions. The method used is a survey method 

with 40 respondents from PT Mubarok Dua Kencana consumers. The results of the study indicate that 

simultaneously product quality and price have a significant effect on purchasing decisions. Partially, product 

quality has a significant effect, while price has no significant effect on purchasing decisions. Thus, product quality 

is a dominant factor influencing consumer decisions in purchasing PT Mubarok Dua Kencana products. These 

findings indicate the importance of companies in maintaining and improving product quality to attract and retain 

customer. 
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 Pendahuluan 

Perkembangan bisnis di Indonesia yang 

semakin meningkat mengakibatkan banyaknya 

persaingan, sehingga produsen dituntut untuk 

lebih inovatif agar tidak kalah saing dengan 

pembisnis lainnya. Perusahaan perlu 

meningkatkan pemasaran dan mencermati 

perilaku para konsumen agar dapat 

memenangkan persaingan bisnis yang ada. Salah 

satu cara untuk memenangkan persaingan bisnis 

yaitu dengan menjaga kualitas produknya agar 

para konsumen tertarik untuk membeli produk 

yang dijual. Kualitas produk merupakan hal yang 

perlu mendapat perhatian utama dari perusahaan 

atau produsen [1]. Kualitas suatu produk 

berkaitan erat dengan konsumen yang 

merupakan tujuan dari kegiatan pemasaran yang 

dilakukan perusahaan [2]. Perusahaan yang 

memiliki kualitas produk yang baik daripada 

perusahaan lain akan memberikan keuntungan 

tersendiri bagi perusahaan tersebut. Selain 

kualitas produk, hal yang harus diperhatikan 

yaitu keterjangkauan harga karena harga yang 

terjangkau membuat konsumen semakin tertarik 

untuk membeli produknya.  Harga merupakan 

sejumlah uang yang harus dibayarkan untuk 

mendapatkan hak menggunakan barang [3]. 

Perusahaan harus menetapkan harga produk 

dengan baik sehingga konsumen tertarik untuk 

membeli produk yang dijual [4]. Salah satu 

perkembangan bisnis yang pesat hingga saat ini 

yaitu perkembangan produk turunan kedelai 

seperti tempe banyak dijumpai di Indonesia. 

Tempe merupakan salah satu produk turunan 

atau olahan dari kedelai yang sangat diminati 

oleh masyarakat Indonesia. Seiring 

bertambahnya perkembangan bisnis di 

Indonesia, tempe banyak sekali ditemui di 

pasaran bahkan di restoran besar. Salah satu 

perusahaan penghasil tempe yaitu PT Mubarok 

Dua Kencana yang berada di Kabupaten Jember. 

PT Mubarok Dua Kencana merupakan 

industri pengolahan kedelai menjadi produk 

tempe. PT Mubarok Dua Kencana ini didirikan 

pada tahun 2017 oleh Bapak Soleh yang 

beralamat di Jl Parang Tritis, Perum Mahkota 

Raya Rengganis blok D2 no 62, Kelurahan 

Antirogo, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten 

Jember. Awal mula memberikan nama Dua 

Kencana yaitu Bapak Soleh memiliki saudara 

yang bernama Gufron. Gufron bekerja sebagai 

karyawan pabrik di suatu perusahaan, pada tahun 

2020 terjadi covid akhirnya Bapak Gufron 

terkena PHK dan beralih untuk membantu 

kakaknya memproduksi tempe hingga saat ini. 

PT Mubarok Dua Kencana ini akhirnya dikelola 

oleh dua saudara yang saling memberikan 

support satu sama lain.  

PT Mubarok Dua Kencana memproduksi 2.9 

kuintal kedelai yang akan menjadi tempe 

perharinya. Saat ini PT Mubarok Dua Kencana 

memiliki 16 karyawan dengan 7 orang dibagian 

packing, 7 orang bagian produksi, dan 2 orang 

bagian sales/delivery. PT Mubarok Dua Kencana 

menjual tempe ke warung-warung 24 jam dekat 

kampus. Data penjualan tempe PT Mubarok Dua 

Kencana yaitu bulan Januari 2024 tempe terjual 

sebanyak 43.125 pcs, bulan Februari 2024 tempe 

terjual sebanyak 47.302 pcs, pada bulan Maret 

2024 tempe terjual 50.253 pcs, bulan April 2024 

terjual sebanyak 41.654 pcs, bulan Mei 2024 

tempe terjual 40.721 pcs, pada bulan Juni 2024 

terjual 45.432  pcs,  pada bulan Juli 2024 terjual 

39.751 pcs, pada bulan Agustus 2024 tempe 

terjual 44.021 pcs, pada bulan September 2024 

terjual 41.603 pcs, pada bulan Oktober 2024  

terjual 37.532 pcs, pada bulan November  2024  

terjual 42.706 pcs, dan pada bulan Desember 

2024 terjual 40.580 pcs. Seiring perkembangan 

usaha tempe, volume penjualan PT Mubarok Dua 

Kencana tidak stabil (fluktuatif) karena beberapa 

faktor salah satunya banyaknya pesaing dengan 

usaha sejenis yang berpengaruh terhadap 

penjualan tempe PT Mubarok Dua Kencana. 

Banyaknya pesaing sejenis berdampak pada 

perkembangan PT Mubarok Dua Kencana. 

Pesaing dapat mempengaruhi penjualan, 

keuntungan dan pangsa pasar. Pabrik tempe 

Murni Jaya yang berada di Jl. Pahlawan, Sumber 

Pinang, Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember 

adalah gambaran pesaing dari PT Mubarok Dua 

Kencana. Persaingan ketat di pasar tempe 

menuntut produsen untuk menghasilkan produk 

berkualitas tinggi yang tetap ekonomis bagi 

konsumen. PT Mubarok Dua Kencana perlu 

menganalisis faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian produk 

agar dapat bertahan dan bersaing di pasar yang 

semakin ketat dan kompeten. 

Kualitas produk merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi keputusan pembelian 

produk [5]. Produk tempe yang ditawarkan PT 
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Mubarok Dua Kencana memiliki rasa yang gurih 

dan sedap karena proses fermentasi, aroma yang 

khas fermentasi dan tidak berbau busuk, serta 

tekstur yang kenyal dan padat. PT Mubarok Dua 

Kencana melibatkan 7 orang karyawan bagian 

produksi dan 7 orang karyawan bagian packing 

sehingga terdapat perbedaan kualitas produk 

yang dihasilkan oleh setiap karyawan.  

Harga juga menjadi pertimbangan dalam 

memutuskan untuk membeli suatu produk. Harga 

yang terjangkau dengan kualitas produk yang 

tinggi membuat konsumen tertarik untuk 

membeli [6]. Harga yang ditawarkan PT 

Mubarok Dua Kencana untuk penjualan produk 

tempe antara lain yaitu Rp 2.000 (9 cm x 12 cm), 

Rp 5.000 (9 cm x 22 cm), Rp 7.000 (9 cm x 25 

cm) dan Rp 10.000 (10 cm x 23 cm). penjualan 

tempe terlaris yaitu pada harga Rp 5.000 (9 cm x 

22 cm). Namun dalam industri tempe yang 

semakin ketat, PT Mubarok Dua Kencana harus 

memperhatikan harga produk pesaing yang lebih 

mahal yaitu pada tempe Murni Jaya harga jual 

tempe Rp 5.000 (7 cm x 20 cm), Rp 6.500 (7 cm 

x 22 cm), Rp 9.000 (8 cm x 23 cm) dan Rp 13.000 

(9 cm x 24 cm). Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa harga yang ditetapkan PT 

Mubarok Dua Kencana tetap terjangkau dan 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

produk. Berdasarkan permasalahan yang dialami 

perusahaan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kualitas Produk, Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Pada PT Mubarok Dua 

Kencana Kabupaten Jember”. 

 

 Metodologi  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh konsumen PT 

Mubarok Dua Kencana Kabupaten Jember. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampling insidental, yaitu penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan. Penelitian ini mengambil 

sampel sebanyak 40 responden. 

 

2.1 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas 

variabel independen yaitu kualitas produk (X1, 

harga (X2) dan variabel dependen yaitu 

keputusan pembelian (Y). 

 

2.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ialah salah satu hal 

yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian [7]. 

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian 

dengan menggunakan kuesioner tertutup. Format 

jawaban penelitian ini menggunakan skala likert 

 

2.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Mubarok 

Dua Kencana, Perum Mahkota Raya Rengganis 

blok D2 no 62 kelurahan Antirogo Kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember. Waktu penelitian 

dimulai bulan Juni sampai Juli 2024 dan 

dilanjutkan pada bulan Desember 2024 sampai 

bulan Maret 2025. 

 

2.4 Tahapan Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data pada 

penelitian ini meliputi pengamatan langsung ke 

perusahaan, wawancara dengan pemilik serta 

karyawan, menyebar kuesioner, dokumentasi, 

dan studi pustaka. 

 

2.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

2.5.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Rumus uji 

validitas yaitu: 

     r =  
n(xy) − (x)(y)

√[nx2(x)2][ny2 − (y)2]
 

 

Keterangan: 

r       = koefisien korelasi 

x       = variabel independen (skor butir) 

y       = variabel dependen (skor jumlah) 

xy     = skor pernyataan 

n       = jumlah responden 

 

2.5.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat 

kestabilan data atau reliabel tidaknya data yang 

diuji. Rumus uji reliabilitas yaitu: 

r11 = (
k

k−1
)(1 −

b2

12 ) 

Keterangan: 

r11 = reabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan 

b2 = jumlah varian butir  

12 = jumlah varian total



 

 
 

Publisher : Politeknik Negeri Jember 
Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

228 

2.6 Teknik Analisis Data 

2.6.1 Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini pengujian asumsi klasik 

yang digunakan meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas [5]. 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk 

memeriksa apakah data berdistribusi 

normal. Metode yang digunakan meliputi 

visualisasi pada Normal P-Plot dan uji 

One Sample Kolmogorov-Smirnov. 

2. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinearitas pada variabel 

independen dalam regresi linier 

dilakukan dengan melihat 

nilai tolerance dan VIF. 

Multikolinearitas tidak terjadi 

jika tolerance > 0.1 dan VIF < 10. 

3. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

mendeteksi heteroskedastisitas (varians 

error yang tidak konstan). Caranya adalah 

dengan meregresikan nilai absolut 

residual terhadap variabel independen. 

 

2.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah persamaan 

regresi dengan menggunakan dua atau lebih 

variabel independen. Rumus regresi linier 

berganda yaitu [9]: 

Y = a + 𝑏1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y = keputusan pembelian 

a = koefisien konstanta 

b1b2 = koefisien regresi 

X1X2 = kualitas produk, harga 

e         = standart error  

 

 

 

2.6.3 Koefisien Determinasi (adjusted R2) 

Koefisien determinasi (adjusted R2) 

intinya mengukur seberapa kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel terikat [10]. 

Rumus koefisien determinasi yaitu: 

𝐴𝑑𝑗𝑢𝑠𝑡𝑒𝑑 R2 = 1 − (1 − R2) (
n − 1

n − k − 1
) 

 

 

 

Keterangan: 

R2  = koefisien determinasi  

n  = banyaknya responden  

k = banyaknya variabel bebas 

 

2.6.4 Uji F  

Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara serempak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Rumus 

uji F yaitu: 

F =
R2/k

(1 − R2)(n − k − 1)
 

Keterangan: 

F = pengujian secara serempak  

R2 = koefisien determinasi  

n = banyak responden  

k = banyak variabel bebas 

 

2.6.5 Uji t 

 Uji t digunakan untuk mengetahui 

kemampuan masing-masing variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. 

Rumus uji t yaitu: 

t =
r√n − 2

√1 − r2
 

Keterangan: 

t = nilai uji t  

n = jumlah sampel  

r = nilai koefisien korelasi  

 

 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Karakteristik Responden 

Responden terbanyak berasal dari 

Kecamatan Sumbersari, dengan total 20 orang, di 

mana mayoritas adalah perempuan berusia 18-22 

tahun yang bekerja sebagai mahasiswa. 

Kecamatan lain seperti Kaliwates, Pakusari, dan 

Kalisat juga memiliki responden, tetapi dengan 

jumlah yang lebih sedikit. Secara keseluruhan, 

Kecamatan Sumbersari memiliki persentase 

responden tertinggi (50%), sedangkan 

Kecamatan Patrang memiliki persentase 

terendah (2,5%). Data ini mencerminkan variasi 

dalam jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan 

frekuensi pembelian di antara responden dari 

berbagai Kecamatan.
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3.2 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan bahwa alat 

yang diukur dalam penelitian adalah valid. Uji 

validitas digunakan untuk menentukan sah atau 

tidaknya suatu kuesioner. Berikut hasil uji 

validitas dengan menggunakan SPSS 27.0 for 

Windows dapat dilihat pada tabel 4.2  
 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 

 
Berdasarkan pada Tabel 4.2 

menunjukkan bahwa semua item pertanyaan 

pada variabel kualitas produk (X1), harga (X2), 

dan keputusan pembelian (Y) memiliki nilai r 

hitung > 0,312 (r tabel) dan signifikansi < 0,05. 

Oleh karena itu, seluruh item pertanyaan 

dinyatakan valid. 

 

1.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yaitu mengukur 

konsistensi instrumen penelitian, dilakukan 

dengan menggunakan rumus Cronbach's alpha. 

Nilai α di atas 0,60 menunjukkan reliabilitas 

yang baik. Hasil perhitungan menggunakan 

SPSS 27.0 disajikan pada Tabel 4.3 
 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

 
 

Berdasarkan Berdasarkan tabel 4.3 dapat 

dilihat bahwa nilai Cronbach’s alpha sebesar 

0,863 > 0,60 atau 86,3% > 60% lebih besar dari 

nilai kritis reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh pertanyaan yang terdapat pada kuesioner 

penelitian yang diberikan dan dijawab oleh 

responden dikatakan reliabel. 

 

3.3 Hasil Analisis 

3.3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya gejala normalitas, 

multikolonieritas, dan heteroskedastisitas pada 

model regresi. Berikut beberapa uji asumsi klasik 

antara lain: 

1. Uji Normalitas 

a. Uji P-Plot 

Uji normalitas residual menggunakan P-P 

Plot. Distribusi residual dikatakan normal 

jika titik-titik data menyebar mengikuti garis 

diagonal. Berikut hasil dari uji P-Plot dapat 

dilihat pada gambar 4.1 

 
 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan 

bahwa titik-titik data untuk variabel X1, X2, 

dan Y menyebar di sekitar garis diagonal, 

mengindikasikan distribusi data yang normal 

dan pemenuhan asumsi normalitas model 

regresi. 

b. Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Data dinyatakan berdistribusi normal 

berdasarkan uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov jika nilai signifikansi yang 

dihasilkan lebih besar dari 0,05. Hasil uji ini 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov 

 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui 

bahwa hasil uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov diperoleh nilai signifikasi (Asymp sig 2-

tailed) adalah sebesar 0,144 dimana nilai 

signifikasi tersebut > 0,05 maka data dapat 

dikatakan terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mendeteksi adanya korelasi yang tinggi antar 

variabel independen dalam model regresi. 

Kriteria yang digunakan adalah VIF < 10 

dan/atau Tolerance > 0,1. Hasil uji 

multikolinearitas disajikan pada Tabel 4.5. 

 

3. Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan 

bahwa tidak terdapat multikolinearitas karena 

nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 untuk semua 

variabel bebas. Variabel bebas tidak berkorelasi 

satu sama lain dalam memengaruhi variabel 

terikat. 

 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah varians residual konstan 

(homoskedastisitas) atau tidak 

(heteroskedastisitas) pada model regresi. 

Ketiadaan heteroskedastisitas ditunjukkan oleh 

nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji ditampilkan 

pada Tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan 

bahwa pada variabel X1 (kualitas produk), X2 

(harga) memiliki nilai signifikansi > 0,05 (5%) 

sehingga data tersebut dapat dikatakan tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

 

3.3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel 

bebas, yaitu kualitas produk (X1) dan harga (X2), 

terhadap variabel terikat, yaitu keputusan 

pembelian (Y). Hasil analisis disajikan pada 

Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Hasil Analisi Regresi Linier Berganda 

 
 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.7 

diatas diperoleh persamaan sebagai berikut: 

𝐘 = 𝟒, 𝟎𝟏𝟏 + 𝟎, 𝟒𝟐𝟏𝐗𝟏 + 𝟎, 𝟏𝟐𝟖𝐗𝟐 + 𝐞 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized  

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.53677498 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .112 

Positive .108 

Negative -.121 

Test Statistic .121 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .144 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. .144 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.135 

Upper 

Bound 

.153 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

299883525. 
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Berdasarkan persamaan regresi linier 

berganda diatas maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai Konstanta 

Nilai konstanta sebesar 4,011 bernilai positif, 

hal tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas 

yaitu kualitas produk (X1), harga (X2) tidak ada 

atau sama dengan nol maka nilai variabel terikat 

yaitu keputusan pembelian (Y) adalah 4,011 

satuan. 

2. Nilai koefisien variabel kualitas produk (X1) 

Koefisien kualitas produk (X1) sebesar 0,421 

menunjukkan pengaruh positif yaitu peningkatan 

satu satuan X1 meningkatkan Y sebesar 0,421 

satuan. Terdapat hubungan positif antara X1 dan 

Y. 

3. Nilai koefisien variabel harga (X2) 

Koefisien harga (X2) sebesar 0,128 

menunjukkan pengaruh positif yang kecil. 

Meskipun secara statistik positif, perlu 

diinterpretasi lebih hati-hati karena peningkatan 

harga (X2) yang kecil hanya sedikit 

meningkatkan keputusan pembelian (Y). 

 

3.3.3 Koefisien Dterminasi (Adjusted R2) 

Koefisien determinasi (Adjusted R²) 

digunakan untuk mengukur proporsi varians 

variabel terikat, keputusan pembelian (Y), yang 

dijelaskan oleh variabel bebas, kualitas produk 

(X1) dan harga (X2). Nilai Adjusted R² dapat 

dilihat pada Tabel 4.8. 

 

Tabel 4.8 Hasil Koefisien Dterminasi (Adjusted 

R2) 

 
 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan 

Adjusted R² sebesar 0,521 (52,1%). Ini berarti 

kualitas produk (X1) dan harga (X2) 

menjelaskan 52,1% variasi keputusan pembelian 

(Y) dan sisanya (47,9%) dipengaruhi faktor lain. 

 

 

 

 

 

 

3.3.4 Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel bebas yaitu kualitas produk (X1), harga 

(X2), secara serempak terhadap variabel terikat 

yaitu keputusan pembelian (Y). Hasil uji F dapat 

dilihat pada tabel 4.10 berikut. 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji F 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat 

diperoleh nilai F hitung sebesar 15,151 artinya 

lebih besar dari F tabel (2,87) dan nilai signifikasi 

0,001 < 0,05 (5%). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kualitas produk (X1), harga (X2) secara 

serempak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y) 

pada produk tempe di PT Mubarok Dua 

Kencana. 

 

3.3.5 Uji t 

Uji t digunakan untuk menganalisis 

pengaruh individual (parsial) dari masing-

masing variabel bebas, kualitas produk (X1) dan 

harga (X2), terhadap variabel terikat, keputusan 

pembelian (Y). Hasil uji t disajikan pada Tabel 

4.11. 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji t 

 
 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.11 

diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel kualitas produk (X1) menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi 0,001. Hal ini berarti 

nilai signifikansi < 0,05. Nilai t hitung 

sebesar 3,489 ≥ t tabel (2,028). Dapat 
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disimpulkan bahwa variabel kualitas produk 

(X1) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu variabel 

keputusan pembelian (Y). 

2. Variabel harga (X2) menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi 0,271. Hal ini berarti nilai 

signifikansi > 0,05. Nilai t hitung sebesar 

1,119  t tabel (2,028). Dapat disimpulkan 

bahwa variabel harga (X2) secara parsial 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

variabel terikat yaitu variabel keputusan 

pembelian (Y). 

 

3.4 Pembahasan  

3.4.1 Variabel Independen Yang Berpengaruh 

Secara Serempak Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Analisis regresi menunjukkan pengaruh 

simultan yang signifikan dari variabel kualitas 

produk (X1), harga (X2) terhadap keputusan 

pembelian (Y) pada PT Mubarok Dua Kencana 

(F hitung = 15,151 dan signifikansi = 0,001). 

Hasil ini mendukung hipotesis penelitian dan 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen 

secara bersama-sama berkontribusi terhadap 

keputusan pembelian. 

 

3.4.2 Pengaruh Variabel Kualitas Produk (X1) 

Secara Parsial Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Analisis regresi menunjukkan pengaruh 

signifikan dan positif dari variabel kualitas 

produk (X1) terhadap variabel keputusan 

pembelian (Y) pada produk tempe pada PT 

Mubarok Dua Kencana (t hitung = 3,489 dan 

signifikansi = 0,001). Nilai signifikansi yang 

kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 

tersebut secara statistik signifikan. Temuan ini 

mendukung hipotesis penelitian dan konsisten 

dengan persepsi responden mengenai pentingnya 

kualitas produk dalam proses pengambilan 

keputusan pembelian. 
 

3.4.3 Pengaruh Variabel Harga (X2) Secara 

Parsial Terhadap Keputusan Pembelian 

Analisis regresi menunjukkan bahwa 

variabel harga (X2) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian (Y) pada produk tempe di PT 

Mubarok Dua Kencana (t hitung = 1.119 dan 

signifikansi = 0.271). Nilai signifikansi yang 

lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa 

pengaruh tersebut secara statistik tidak 

signifikan. Hipotesis penelitian, yang 

menyatakan adanya pengaruh signifikan harga 

terhadap keputusan pembelian, ditolak. 

 

3.4.4 Variabel Independen (X) yang 

Berpengaruh Dominan Terhadap 

Keputusan Pembelian (Y) 

Uji t menunjukkan pengaruh parsial yang 

signifikan dari kualitas produk (X1) (t hitung = 

3.489, signifikansi = 0.001) tetapi tidak 

signifikan dari harga (X2) (t hitung = 1.119, 

signifikansi = 0.271) terhadap keputusan 

pembelian (Y). Koefisien regresi unstandardized 

menunjukkan kontribusi yang jauh lebih besar 

dari kualitas produk (42.1%) dibandingkan harga 

(12.8%). Hipotesis yang menyatakan pengaruh 

signifikan harga terhadap keputusan pembelian 

ditolak. 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan terkait penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Kualitas Produk, Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Pada PT Mubarok 

Dua Kencana Kabupaten Jember” maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian secara serempak atau 

uji F variabel bebas yaitu kualitas produk 

(X1), harga (X2) secara serempak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat yaitu keputusan pembelian (Y) produk 

tempe di PT Mubarok Dua Kencana 

Kabupaten Jember 

2. Berdasarkan pengujian secara individu 

(parsial) atau uji t didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

a. Berdasarkan pengujian secara individu 

(parsial) atau uji t, variabel kualitas 

produk (X1) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

(Y) produk tempe di PT Mubarok dua 

Kencana Kabupaten Jember. 

b. Berdasarkan pengujian secara individu 

(parsial) atau uji t, variabel harga (X2) 

secara parsial berpengaruh tidak 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

(Y) produk tempe di PT Mubarok dua 

Kencana Kabupaten Jember.
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3. Variabel bebas yang paling dominan dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian (Y) 

yaitu kualitas produk (X1) 
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